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ABSTRAK 
 

Matematikaa merupakan suatu bentuk pengetahuan yang dibina 

manusia berdasarkan pengalaman intelektual dan sosial dalam konteks 

budaya yang tertentu. Matematika juga dianggap sebagai suatu bahasa 

karena sifatnya yang antara lain dapat menyampaikan dan menguraikan 

informasi. Pemikiran menggunakan matematika merupakan suatu bentuk 

pemikiran yang berdasarkan matematika. Peribahasa yang melibatkan 

pemikiran bermatematika untuk menyampaikan suatu pengetian. Berikut 

ini akan memaparkan beberapa peribahasa Melayu yang di analisis 

secara pemikiran bermatematika. 

 

KATA KUNCI : tinjauan, keterlibatan matematika dalam pribahasa 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Pada zaman dulu, mata pelajaran matematika di sekolah dikenal sebagai ilmu 

hitung. Dengan gelar seperti itu, selayang pandang orang awam lebih biasa memahami 

makna matematika. Ketika zaman berubah berlaku perubahan istilah ilmu hitung 

menjadi ilmu matematika. Dewasa ini nampaknya matematika seolah-olah hanya milik 

orang yang berpendidikan formal saja padahal ilmu matematika milik setiap insan. 

Malah, sudah sekian lama terdapat orang Melayu tanpa melalui pendidikan formal 

menggunakan peribahasa melibatkan konsep matematika sebagai alat untuk 

menyampaikan nasihat, sindiran, pesan, dan pengetahuan. Dari perspektif ini, 

pengetahuan matematika merupakan suatu bentuk pengetahuan yang dibina manusia 

berdasarkan pengalaman intelek dan sosial dalam konteks budaya Melayu. 

 

SEKILAS TENTANG ILMU MATEMATIKA 
 

Kata matematika berasal dari bahasa Yunani, yaitu mathematikos yang berasal 

dari kata mathanein bermaksud untuk belajar. Bagi orang Greek perkataan matematika 

bermaksud mempelajari semua ilmu pengetahuan. 

Matematika bermula dan berkembang dari sistem angka dan penomoran sebelum 

5000 SM. Bidang matematika berkembang mengikuti perkembangan suatu budaya. 

Sistem penomoran yang berlainan dijumpai melalui budaya yang berbeda seperti 

budaya Babylon, Mesir, Yunani, India, Arab, dan Eropah. Matematika yang wujud 

sekarang merupakan adonan dari semua budaya tersebut. 



Bidang matematika merupakan suatu bidang ilmu yang bersifat dinamik dan 

memainkan peranan sebagai pemicu dalam perkembangan bidang-bidang ilmu yang 

lain. Matematika dianggap oleh sebagian individu sebagai suatu bahasa karena sifatnya 

yang dapat menyampaikan dan menguraikan suatu informasi (Osman, 1994). Mazhab 

aliran kosmologi Pythagoras misalnya, menonjolkan sifat-sifat dan nama±nama Tuhan 

yang ada kaitan dengan ilmu matematika dan dan kegiatan matematika. Mazhab ini 

menonjolkan kosmos sebagai sebuah karya matematika dan Tuhan yang menghasilkan 

karya itu sebagai Ahli Matematika Maha Agung. Pandangan yang di hidupkan di dalam 

budaya Islam²melalui tulisan para ilmuwan seperti Ikhwan al-6DID¶��NXUXQ�NH�VHSXOXK�

dan ke sebelas Masehi) dan Umar Khayyam (sezaman dengan al-Ghajali), nampaknya 

tidak pernah tersebar ke alam Melayu. 

 

PEMIKIRAN BERMATEMATIKA 
 

Kepentingan bidang matematika dalam pendidikan sangat kentara karena sifatnya 

yang begitu penting. Bidang ini memainkan peranan sebagai suatu landasan untuk 

memupuk budaya berfikir di kalangan pelajar. Asas pemikiran dalam matematika 

adalah pemikiran berdasarkan fikiran atau logis, analitis, kritis, sistematis, dan radikal. 

Pemikiran logis memerlukan seseorang itu mengemukakan pendapat dan berpendapat 

dengan baik. Pemikiran analitis menjadikan seseorang itu dapat membuat uraian secara 

terperinci. Pemikiran kritis memungkinkan seseorang itu mampu membuat 

pertimbangan dan tidak hanya menerima. Pemikiran sistematis memungkinkan 

seseorang itu layak membuat sesuatu menurut sistem secara teliti. Pemikiran radikal 

dapat menjadikan seseorang itu berfikir secara menyeluruh dan berfikir maju. 

Orang Melayu zaman dahulu nampaknya mempunyai kemampuan menanggapi 

alam fisika dan menginduksikannya secara rasional serta memancarkan ide dan konsep 

matematika dalam bentuk bahasa. Persoalannya, apakah orang Melayu yang bijak 

menggunakan peribahasa sebagai alat untuk menyampaikan ilmu matematika? Apakah 

mereka menggunakan peribahasa? Apakah orang Melayu memang arif dalam bidang 

matematika? 

Walaupun orang Melayu zaman dahulu kelihatan bijak menggunakan matematika 

sebagai bahasa, namun dewasa ini banyak omelan bahwa siswa-siwa Melayu lemah 

dalam mata pelajaran matematika (kamaruddin, 1985; Abd. Rahim, 1996). Dari kajian 

tersebut, terdapat sikap negatif siswa Melayu terhadap mata pelajaran matematika 

membuat wujudnya jurang perbedaan yang kentara dalam hal prestasi pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah. Walaupun begitu, faktor-faktor wujudnya sikap 

demikian belum dapat diketahui dengan jelas. Namun begitu, Ida Rosmini (2000) 

menemukan bahwa siswa Melayu di tingkat sekolah menengah atas mempunyai sikap 

positif terhadap matematika dan mereka mempunyai minat dalam mata pelajaran 

matematika ini. Persoalannya, mengapa siswa di daerah lain mempunyai tanggapan 

yang berbeda terhadap matematika jika dibandingkan dengan pelajar Melayu lain? 

Apakah mungkin siswa Melayu di satu daerah menggunakan matematika lebih sering 

dari siswa Melayu di daerah lain misalnya? Atau apakah mereka juga bijak bertutur 

dalam bahasa matematika? 



Peneliti Rokiah (1998) menemukan bahwa dosen matematika melihat matematika 

sebagai suatu ilmu yang luas, yang sumber asalnya adalah dari Tuhan. Bagaimanapun 

matematika yang wujud dalam diri seseorang itu adalah yang dipupuk oleh individu itu 

sendiri melalui pengalaman masing-masing. Beliau menjelaskan bahwa cara mengajar 

matematika kepada mahasiswa Melayu perlu ditingkatkan dengan kaedah yang lebih 

bermakna dan motivasi ibadah agar pembelajaran matematika dilihat sebagai fardhu 

kifayah. Selanjutnya beliau percaya bahawa jika matematika diajar dengan cara yang 

demikian, yaitu sebagai suatu amalan, sudah tentu mahasiswa tidak fobia terhadap 

matematika. Kepercayaan itu adalah selaras dengan tanggapan tokoh-tokoh matematika 

Islam zaman dahulu misalnya al-Kharizmi, yang menganggap keterlibatan dalam 

bidang Aljabar adalah sebagai suatu ibadah. Hal ini disebabkan Aljabar membantu 

manusia menyelesaikan berbagai masalah, termasuk masalah pembagian harta pustaka 

(IDUD¶LG), urusan dagang (PX¶DPDODW), dan pembagian tanah (Mat Rofa, 1992:Shaharir, 

1989; al-Daffa, 1997). 

 

PERIBAHASA 
 

Peribahasa merujuk kepada kelompok kata yang mempunyai susunan yang tetap 

dan mengandung pengertian yang tertentu, bidal, pepatah. Kadang-kadang sebuah 

SHULEDKDVD�PHPEHUL�VDWX�DWDX�PHPSXQ\DL�PDNQD�µGXD�ODSLV¶�DWDX�OHELK��'DODP�NRQWHNV�

budaya Melayu, terdapat peribahasa yang menggunakan pemikiran bermatimaka untuk 

menyaampaikan suatu pengertian. Misalnya terdapat kata-NDWD�µGXD�NDOL� OLPD�VHSXOXK¶�

yang kadang-kadang digunakan oleh anak-anak kecil yang belum paham arti peribahasa 

sebenarnya. Di sisi ini dapat dikatakan bahwa peribahasa Melayu pada zaman dahulu 

begitu kaya sehingJD� NLQL� WLGDN� SXQDK� SHQJJXQDDQQ\D�� EDN� NDWD� SHSDWDK� ³WDN� ODSRN�

GLKXMDQ��WDN�OHNDQJ�GL�SDQDV´� 

 

1. Keterlibatan Matematika dalam Peribahasa 

Terdapat peribahasa yang sering digunakan sehingga kini melibatkan konsep 

matematika. Berikut adalah beberapa peribahasa yang berkaitan dengan matematika. 

 

- µ'XD�NDOL�OLPD�VHSXOXK¶ 
µ'XD� NDOL� OLPD� VHSXOXK¶� PHUXMXN� NHSDGD� NRQVHS� SHUVDPDDQ�� 'DODP� NRQWHNV�

matematika, konsep persamaan merujuk sama dengan atau diwakili dengan simbol 

µ ¶��2UDQJ�0HOD\X�PHPSHUNHQDONDQ�VXDWX�SHULEDhasa tersebut untuk menyampaikan 

arti persamaan atau kesetaraan. Persoalan tentang mengapa mereka menggunakan 

µGXD�NDOL�OLPD�VHSXOXK¶�GDQ�WLGDN�µGXD�NDOL�WXMXK�HPSDW�EHODV¶�DWDX�VHEDJDLQ\D�DGDODK�

karena operasi perkalian yang termudah adalah apa yang dialami oleh individu itu 

sendiri (pengalaman setiap individu) yang dalam konteks ini bilangan jari bagi satu 

tangan, yang apabila dikali dengan dua, memberi bilangan jari pada dua tangan. 

 

- µ6HSHUWL�SLQDQJ�GLEHODK�GXD¶ 
µ6HSHUWL� SLQDQJ� GLEHODK� GXD¶� PHPDSDUNDQ� NRnsep simetri. Dalam konteks 

matematika, simetri merujuk kepada suatu benda yang boleh dibagi pada dua bagian 



dengan tepat. Misalnya bentuk bulat, segi empat, dan banyak lagi bentuk-bentuk 

\DQJ�PHPSXQ\DL�JDULV�VLPHWUL��.HWLND� LWX�RUDQJ�0HOD\X�PHQ\HEXW� µSLQDQJ¶�NDUHQD�

buah pinang dalam pengalaman mereka dapat dibagi atau dibelah menjadi dua 

bagian. Pada zaman dahulu, orang gemar memakan sirih dan pinang merupakan 

salah satu campuran yang dimakan dengan sirih. Selain itu, sirih pinang juga 

digunakan sebagai salah satu alat dalam upacara adat istiadat Melayu. 

 

- µ%HVDU�SHULXN�EHVDUODK�NHUDNQ\D¶� 
µ%HVDU� SHULXN� EHVDUODK� NHUDNQ\D¶� PHQJJDPEDUNDQ� NRQVHS� WLPEDQJDQ�� 'DUL� DVSHN�

matematika, ukuran nilai timbangan sangat penting dalam dagang untuk menghitung 

untung dan rugi. Hingga kini peribahasa ini masih digunakan untuk hal 

pembelanjaan seseorang itu berdasarkan kadar dari hasil mata pencaharian masing-

masing. 

 

- µ0HQJDML�GDUL�DOLI��PHPELODQJ�GDUL�HVD¶ 
µ0HQJDML� GDUL� DOLI�� PHPELODQJ� GDUL� HVD¶� PHUXMXN� NHSDGD� FDUD� SHPEHODMDUDQ yang 

menurut susunan, yaitu dimulai dengan angka alif atau angka 1. Dalam proses 

pembelajaran, seseorang perlu mempelajari hal yang asas dulu. Pada zaman dahulu, 

orang Melayu mendidik dengan yang mudah dulu hingga akhirnya ke hal yang lebih 

rumit. Dapat dilihat bahwa betapa hati-hatinya orang zaman dahulu dalam memberi 

nasihat kepada seseorang individu dalam mempelajari sesuatu hal. Misalnya, siswa 

tidak boleh mempelajari hal yang rumit lebih awal sebelum melalui hal-hal yang 

mudah. Sebagai contoh dalam mempelajari matematika yang tinggi, siswa perlu 

mempelajari matematika dasar dulu. Dari itu, dalam pengajaran matematika seorang 

perlu mengetahui tahap kematangan seorang siswa dalam suatu hal yang tertentu. 

Dalam pembinaan suatu kurikulum misalnya, perlu diwujudkan mata pelajaran 

µSUDV\DUDW¶� 

 

- µ.DODX�NDLO�SDQMDQJ�VHMHQJNDO��MDQJDQ�ODXWDQ�KHQGDN�GLGXJD¶ 
µ.DODX�NDLO�SDQMDQJ�VHMHQJNDO��MDQJDQ�ODXWDQ�KHQGDN�GLGXJD¶�PHQJJDPEDUNDQ�NRQVHS�

jarak dan sistem ukur. Peribahasa ini menggambarkan suatu jarak yang jauh tidak 

wajar diukur dengan menggunakan alat yang hanya dapat mengukur jarak yang lebih 

kecil. Ini merupakan sebuah nasihat bahwa seseorang tidak boleh melakukan sesuatu 

di luar kemampuannya. Peribahasa ini juga dapat merupakan suatu sindiran bahwa 

seseorang itu tidak boleh mengharapkan hasil yang diluar dugaannya apabila kerja 

yang dilakukan hanyalah sedikit. 

 

- µ.DUHQD�QLODL�VHWLWLN��UXVDN�VXVX�VHEHODQJD¶� 
µ.DUHQD� QLODL� VHWLWLN�� UXVDN� VXVX� VHEHODQJD¶� PHPSHUNHQDONDQ� NRQVHS� DWRP� VHFDUD�

sembarangan. Secara literal peribahasa ini menggambarkan jika setitik nila yang biru 

dijatuhkan ke dalam satu bekas susu bekas susu yang putih, seluruh kandungan susu 

di dalam bekas itu akan menjadi biru. Dari sudut matematika, atom bergerak secara 

sembarangan dengan tidak mempunyai suatu corak atau pola. Dengan itu, jika 

terdapat kumpulan atom yang berwarna biru yang bergerak secara sembarangan tanpa 

suatu pola tertentu bercampur dengan kumpulan atom yang berwarna putih dan 



disebabkan warna biru adalah lebih bercahaya, maka keseluruhan daerah itu akan 

kelihatan biru. 

 

- µ8QWXQJ�VDEXW�WLPEXO��XQWXQJ�EDWX�WHQJJHODP¶ 
µ8QWXQJ� VDEXW� WLPEXO�� XQWXQJ� EDWX� WHQJJHODP¶� PHQJJDPEDUNDQ� NRQVHS� WLPEDQJDQ��

Dari sudut matematika, berat dan ringan menunjukkan dua kuantitas yang 

berlawanan. Peribahasa ini boleh juga dikaitkan dengan konsep kepadatan dan hukum 

pengapungan. Bagaimanapun, pada zaman dahulu orang Melayu bertutur secara 

berlaras. Misalnya, apabila mereka membicarakan tentang nasib, mereka senantiasa 

memberi nasihat bahwa jika seseorang mempunyai nasib yang baik maka hidupnya 

dipandang tinggi oleh orang lain. Akan tetapi jika nasib tidak menyebelahinya maka 

seolah-olah dia berada di bawah, yaitu tenggelam dan tidak mendapat perhatian orang 

lain. 

 

- µ6HWLQJJL-tinggi tupai melompat, akhirnya jatuh ke WDQDK�MXD¶ 

µ6HWLQJJL-WLQJJL�WXSDL�PHORPSDW��DNKLUQ\D�MDWXK�NH�WDQDK�MXD¶�PHQJJDPEDUNDQ�KXNXP�

gravitas. Mengikut hukum Newton, semua benda yang mempunyai jasad akan jatuh 

ke bumi kerena tarikan gravitas. Lihatlah betapa tajamnya analogi orang zaman 

dahulu. Mereka itu bukan saja pandai berbahasa, tetapi pandai pula berfikir 

menggunakan hukum sains. Mereka menggunakan ungkapan ibarat tupai 

berkemungkinan dalam pengalaman kerja harian mereka seperti di kebun dan di 

sawah terdapat tupai berkeliaran melompat di sana dan di sini. Hal itu membuat 

mereka berfikir bahwa tupai kalau melompat setinggi manapun akan jatuh juga ke 

tanah. Peribahasa ini juga merupakan suatu sindiran kepada orang-orang yang 

kemungkinan mempunyai pangkat yang tinggi dan megah dengan apa yang mereka 

miliki, tetapi akhirnya manusia akan kembali ke pangkal tempat asalnya juga. 

 

- µ$LU�GLWHWDN�WDNNDQ�SXWXV¶ 

µ$LU� GLWHWDN� WDNNDQ� SXWXV¶�PHQJJDPEDUNDQ� NRQVHS� UDQJNDLDQ� UXDQJ� GDQ�PDVD� \DQJ�

tidak terbatas. Dari aspek matematika, rangkaian ruang dan masa yang tidak terbatas 

merupakan suatu hasil tambah sebutan julukan yang tidak terhingga. Nampaknya 

peribahasa ini memerikan sesuatu yang tidak ada akhirnya, yang akan terus 

mempunyai hubungan persaudaraan adik-beradik dan kekeluargaan. Walaupun 

seseorang itu mencoba memutuskannya namun ia masih terikat secara darah 

dagingnya. 

 

- µ%HUWHPX�EXNX�UXDV¶ 
µ%HUWHPX� EXNX� UXDV¶� PHQJJDPEDUNDQ� NRQVHS� SHQXPSXDQ�� 'DUL� DVSHN� PDWHPDWLND��

penumpuan merujuk kepada wujudnya satu pertemuan titik-titik dalam kelompok 

yang saling berdekatan. Ibarat yang digunakan itu, yaitu pada sebatang buluh ataupun 

tebu terdapat buku di atas ruas yang terletak pada tempat yang sama. 

 

- µ-DXK�SDQJJDQJ�GDUL�DSL¶ 



µ-DXK�SDQJJDQJ�GDUL�DSL¶�PHQJJDPEDUNDQ�NRQVHS�MDUDN�GDQ�NRQVHS�NHWHUEDWDVDQ��'DUL�

aspek matematika, jauh memerikan hal yang berkaitan dengan jarak. Peribahasa ini 

memaparkan suatu jarak yang terbatas. Suatu jarak yang terbatas disini merujuk 

kepada jarak yang perlu dipikirkan untuk keselamatan. Misalnya seseorang itu 

memikirkan jarak atau batas dalam sesuatu perbuatan atau pekerjaan yang 

dilakukannya. 

 

KESIMPULAN 
 

Dapat dikatakan bahwa Melayu matematika dan bahasa dalam budaya tidak boleh 

dipisahkan layaknya seperti irama dan lagu. Matematika dan peribahasa berkaitan erat 

dalam konteks sifat, yang kedua-duanya memerlukan penjelasan untuk memperoleh 

maknanya. Jika matematika dikenal sebagai suatu bahasa yang melibatkan simbol, 

peribahasa pula dikenal sebagai sesuatu yang melibatkan kata-kata nasihat atau 

peringatan. Di sini jelas kelihatan bahwa orang Melayu sangat bijak menggunakan 

bahasa yang memerlukan pemikiran dan penjelasan. Dengan demikian kata-kata yang 

menyatakan bahwa siswa Melayu tidak sebijak bangsa lain dalam mata pelajaran 

matematika tidak dapat diterima begitu saja karena apa sistem penilaian yang wujud 

sekarang hanya memberi tumpuan kepada keputusan hasil ujian semata. Sebaliknya 

dalam budaya Melayu sistem penilaian yang perlu diwujudkan adalah suatu sistem yang 

menyeluruh, yang menggambil perhatian kepada aspek-aspek yang lain, seperti 

perkembangan kognitif, perkembangan afektif, perkembangan tingkah laku dan 

perkenbangan hasrat. 

Umumnya beberapa pribahasa melibatkan matematika yang telah dibicarakan 

mempunyai kekuatan untuk menjelaskan suatu pengertian, yang kebanyakannya adalah 

memberi pengajaran. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 

suatu bahasa yang bukan saja dapat menjelaskan simbol, tetapi juga dapat diolah dalam 

kalimat berbentuk peribahasa. Terlihat jelas bahwa bahasa Melayu sangat kaya dengan 

konsep matematika dan mampu pula mengaitkan dan mengintegrasikan bahasa 

matematika ke dalam peribahasa. Tidak dinafikan bahwa kajian dalam bidang ini sangat 

luas. Tulisan ini hanya dapat meninjau segelintir saja dan mencoba menghidupkan 

kembali pemikiran bermatematika melalui peribahasa.  
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